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BPKP GANDENG PEMDA DAN APIP DIY

Rumuskan Strategi Pengawasan Pemulihan Ekonomi

Kepala BPKP Muhammad Yusuf

Ateh mengatakan program pemba-

ngunan yang dirancang pemerintah

pusat dan pemerintah provinsi/ka-

bupaten/kota harus selaras dan

fokus untuk mendukung pemulihan

ekonomi di tengah pandemi Covid-

19 yang belum sepenuhnya ber-

akhir. Terdapat tiga kunci agar

pemulihan ekonomi lebih cepat,

yaitu anggaran pemerintah pusat

dan daerah baik APBN dan APBD

yang efektif dan efisien mendukung

prioritas pembangunan, serta pe-

ningkatan investasi karena prose-

dur yang semakin mudah.

"BPKP telah merancang peng-

awasan atas akuntabilitas peren-

canaan dan penganggaran di da-

erah, sebagai media untuk mem-

bantu pemda memastikan efektivi-

tas dan efisiensi rancangan pro-

gram/kegiatan/sub-kegiatannya ter-

masuk prioritas anggarannya. Sis-

tem informasi evaluasi perencana-

an dan penganggaran APBD sudah

siap digunakan dan dalam pelak-

sanaannya membutuhkan sinergi

dan kolaborasi bersama APIP di da-

erah saat ini," katanya usai Rapat

Koordinasi Pengawasan Intern

Keuangan dan Pembangunan DIY

di Gedung Pracimosono Kepatihan

Rabu (19/5).

Ateh menjelaskan sinergi dan ko-

laborasi pengawasan perlu dikede-

pankan untuk memastikan kesela-

rasan program strategis antara pe-

merintah pusat dan daerah. Selain

itu, APIP daerah perlu merancang

strategi pengawasan yang disesuai-

kan dengan karakteristik risiko da-

erah setempat atau pengawasan te-

matik daerah. Dalam hal ini, Perwa-

kilan BPKP DIY telah merumuskan

dua pengawasan tematik daerah

2021, yaitu program desa mandiri

budaya dan pengembangan pari-

wisata super prioritas Borobudur.

"Kami mengapresiasi peran BP-

KP yang telah membantu meng-

awal program strategis di DIY khu-

susnya sektor pariwisata. Terima

kasih kepada BPKP yang selama ini

telah menjadi mitra strategis Pem-

da DIY dalam membangun tata

kelola keuangan dan pembangunan

yang lebih baik," ujar Gubernur DIY

Sultan Hamengku Buwono X.

Sultan berharap agar sinergi

pengawasan mampu membang-

kitkan kembali industri pariwisata

khususnya wilayah DIY, serta

pemulihan ekonomi nasional pada

umumnya. Berbicara mengenai ke-

bangkitan industri pariwisata sa-

ngatlah dilematis di masa pandemi

ini, sebab program pariwisata itu

mengundang kerumunan.

"Saya disimbolisasikan Waras

Lan Wareg, ini tidak mudah. Tetapi

kami harus melaksanakan program

yang telah disepakati dengan desa-

desa agar bisa tumbuh dan berkem-

bang. Kita harus bisa mendesain

lebih bagus menjadi kebijakan yang

bisa dibantu BPKP agar semuanya

dijadikan terpadu dalam satu sis-

tem sehingga kemampuan desa me-

ningkat," tuturnya. (Ira)-f

PANGGUNG

YOGYA (KR) - Badan Pengawasan Keuangan dan
Pembangunan (BPKP) bersama seluruh Pemda dan
Aparat Pengawasan Intern Pemerintah (APIP) di DIY
merumuskan strategi pengawasan keuangan dan pem-
bangunan. Rumusan strategi tersebut guna menguat-
kan komitmen bersama serta memastikan efektivitas
keuangan dan pembangunan dalam mendukung pe-
mulihan ekonomi yang berbasis pada potensi unggulan
DIY di sektor pariwisata.

Keguguran, KD Minta Aurel Bersabar
KABAR duka tengah menyelimuti pasang-

an Atta Halilintar dan Aurel Hermansyah.

Aurel mengalami keguguran di usia kehami-

lan memasuki lima minggu. Lewat postingan

terbaru Aurel Hermansyah di Instagram pada

Selasa (18/5), Atta Halilintar berkaca-kaca

saat mengumumkan peristiwa tersebut.

Mendengar kabar tak sedap itu sang bun-

da, Krisdayanti, langsung mengunjungi sete-

lah tahu anaknya itu keguguran. Di situ, KD

sapaannya membagikan potret bertiga ba-

reng Aurel Hermansyah dan Atta Halilintar.

Sang anak sendiri tampak duduk di kursi ro-

da.

Lewat captionnya, Krisdayanti mencoba

menguatkan pelantun Kepastian tersebut.

"Stay strong (tetap kuat)," kata Krisdayanti.

Dia mengingatkan Aurel bahwa untuk

menuju sesuatu yang indah cukuplah sulit.

Dia berharap Aurel Hermansyah bisa

bersabar. "Hal-hal hebat tidak pernah datang

dari zona nyaman. Jalan yang sulit sering kali

mengarah ke tujuan yang indah," tutur Krisda-

yanti.

Aurel Hermansyah sebelumnya mem-

bagikan kabar duka di Instagramnya. Meng-

unggah foto hasil USG, istri Atta Halilintar itu

mengungkap kalau sudah keguguran.

"Innalillahi wa innailaihi rojiun. Selamat jalan

anakku sayang. Doain mama dan papa dari

surga ya," tulis Aurel Hermansyah sebagai

caption pada Selasa (18/5).

Aurel memang sempat pendarahan karena

kelelahan. Dia pun sampai beristirahat total

dan membatalkan sejumlah pekerjaan. Atas

kejadian ini, kakak Azriel Hermansyah itu pun

banjir dukungan. Netizen maupun rekan artis

mencoba menguatkan Aurel Hermansyah.

"Udah cek darah segala macem, intinya

anakku anak istriku sudah...," kata Atta

Halilintar tak meneruskan kalimatnya.

Berbeda dengan suaminya, Aurel Herman-

syah langsung menangis. Dia pun menjelas-

kan soal pendarahan yang dialaminya bebe-

rapa hari lalu. Saat itu, ia merasakan ada

gumpalan berbeda yang keluar bersamaan

dengan pendarahan. (Cdr)-f

AJAK MASYARAKAT KEMBALI TONTON FILM DI BIOSKOP

Erick Saksikan Tjoet Nya' Dhien Tayang Perdana
FILM Tjoet Nya' Dhien akan tayang

perdana hari ini, Kamis (20/5) di Plaza

Senayan. Rencananya Menteri BUMN

Erick Thohir hadir dalam pemutaran

perdana tersebut. 

"Kehadiran Menteri BUMN di-

harapkan dapat ikut mendorong ma-

syarakat untuk menyaksikan film ten-

tang kepahlawanan nasional ini," kata

pemeran utama Tjoet Nya' Dhien,

Christine Hakim, Rabu (19/5) di

Jakarta.

Dikatakan Christine, direncanakan

pula setiap hari ada pejabat negara

yang ikut menonton Tjoet Nya' Dhien.

Pemutaran kembali Tjoet Nya' Dhien

ini juga sebagai wujud nyata untuk

memenuhi anjuran pemerintah agar

masyarakat kembali menonton film di

bioskop. Mengingat industri perfilman

maupun bioskop sangat terimbas dan

bisa dikatakan mati suri akibat pande-

mi Covid-19. 

"Gerakan kembali ke bioskop  untuk

menonton film nasional perlu mem-

peroleh dukungan penuh. Sehingga in-

dustri perfilman bisa bangkit kem-

bali," tandasnya. 

Pemutaran kembali Tjoet Nya'

Dhien memberi kesempatan kepada

masyarakat luas untuk menikmati

kembali film kolosal yang menyabet

delapan Piala Citra pada tahun 1988

silam. 

Film ini sudah direstorasi di

Belanda, dan disesuaikan dengan

teknologi mutakhir, sehingga gam-

barnya lebih tajam dan terang. Durasi

film yang sebelumnya 130 menit telah

dipangkas menjadi 106 menit karena

berbagai pertimbangan teknis.

Untuk tahap awal Tjoet Nya' Dhien

hanya diputar di lima bioskop Jakarta,

masing-masing di Pondok Indah Mall

(PIM) 1, Plaza Senayan (PS), Trans

Studio Mall (TSM) Cibubur, Blok M

Square dan Bekasi. 

Diungkapkan, pemutaran perdana

dipilih bertepatan hari kebangkitan

nasional karena film ini mengandung

unsur kepahlawanan dan nasional-

isme yang tinggi. Jika sambutan

penonton antusias, film juga akan di-

tayang di berbagai kota lainnya.

Film Tjoet Nya' Dhien pernah di-

tayangkan di Festival Film Cannes,

Prancis, tahun 1989. Waktu itu Tjoet

Nya' Dhien masuk dalam program La

Semaine de la Critique untuk film

panjang.  "Di film ini kita juga dapat

belajar tentang kesetiaan dan peng-

khianatan dari orang-orang di sekitar

kita," tambah Christine. 

Film Tjoet Nya' Dhien juga dibintan-

gi oleh Slamet Rahardjo, Piet Burna-

ma, Rudy Wowor, Rosihan Anwar,

Ibrahim Kadir dan lainnya.      (Ret)-f

KR-Istimewa

Penyerahan bingkisan dari Buma 86 yang diwakili Siti

Harmini SE kepada perwakilan guru yang hadir. 

KR-Istimewa

Penggalan adegan film Cut Nya' Dhien. 

KR - Istimewa

Aurel duduk di kursi roda usai mengalami

keguguran.

Meriah, Reuni SMA Buma 86 Syawalan Daring Keluarga Besar UGM 
YOGYA (KR) - Keluarga besar

UGM mengikuti acara syawalan se-

cara daring, Senin (17/5), mengawali

hari kerja pertama setelah Lebaran.

Acara ini dalam rangka merayakan

Idul Fitri dan menjadi ajang silatu-

rahmi bagi warga UGM dari berba-

gai fakultas dan unit kerja. "Sya-

walan keluarga besar UGM ini ter-

utama adalah untuk menjalin silatu-

rahmi di antara kita semua warga

UGM dan tentunya juga silaturahmi

kita dengan para mitra UGM," ucap

Rektor UGM Prof Ir Panut Mulyono

MEng DEng IPU ASEAN Eng.

Rektor menyampaikan, momen

Idul Fitri dimanfaatkan untuk saling

meminta dan memberi maaf atas ke-

salahan yang terjadi dalam pergaul-

an secara pribadi maupun dalam ak-

tivitas pekerjaan di antara warga

UGM dalam kurun waktu setahun

yang telah berjalan. 

"Saat kita bertutur kata ada hal

yang mungkin menyinggung perasa-

an atau kurang bisa menerima saran

dan masukan, mungkin ada tindak-

an yang menjengkelkan atau dalam

diskusi terkesan memojokkan. Da-

lam hari yang fitri ini mohon saling

memaafkan," ungkapnya.

Meski Syawalan secara daring,

Rektor berharap peserta syawalan

dapat tetap merasakan nuansa sila-

turahmi dan kebersamaan.  "Saat ini

kita merayakan syawalan dalam

pandemi Covid-19 sehingga keme-

riahan di Balairung yang biasa kita

lakukan setiap tahun kita alihkan se-

cara daring demi menjaga kesehatan

kita semua. Tapi saya yakin walau-

pun diadakan secara daring ini tidak

mengurangi hikmah dan tujuan kita

bersilaturahmi," kata Rektor.(Dev)-f

BANTUL (KR) - Meski masih

dalam suasana pandemi Covid-19,

namun keluarga besar alumni SMA

Bumi Manggala lulusan tahun 1986

(Buma 86), sekarang SMA Negeri 1

Pleret Bantul menggelar reuni de-

ngan protokol kesehatan (prokes)

yang ketat,  Senin (17/5) malam.

Acara yang diikuti puluhan peserta

tersebut berlangsung di rumah

salah satu alumni, Siti Harmini SE

di Ngipik Banguntapan Bantul. 

Menurut Ketua Panitia Reuni

Buma 86 tahun 2021, Drs Wahdan

Zani, acara juga dihadiri oleh bebe-

rapa guru, perwakilan alumni dari

beberapa angkatan dan diikuti se-

jumlah alumni yang tinggal di kota

lain secara daring. "Bagi teman-te-

man yang tidak bisa mudik kami

fasilitasi dengan zoom agar mereka

tetap bisa  bergabung meski secara

virtual," terang Zani. 

Sedangkan rangkaian acara su-

dah dimulai sejak pertengahan

Ramadan lalu dengan bakti sosial

pemberian bantuan sembako kepa-

da berapa alumni. "Baksos ini rutin

kami lakukan setiap Ramadan.

Selain itu, keluarga besar Buma 86

juga sering  baksos saat terjadi ben-

cana, khususnya di wilayah Bantul,"

tambah Wahdan Zani. 

Puncak acara reuni digelar seder-

hana di ruang terbuka dengan me-

nerapkan prokes yang ketat. "Selain

harus memakai masker, peserta ju-

ga wajib cuci tangan dan jaga jarak,"

tambah Sekretaris Panitia Reuni

Buma 86, Nanang Dwinarto.  

Dalam kesempatan itu juga

diserahkan bingkisan kepada

para guru dan pembagian door-

prize. (Can)-f


